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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa proses pembelajaran yang berlangsung selama 3 kali pertemuan dengan

menggunakan media Macromedia flash terbukti bahwa, jika proses pembelajaran

dikelas menggunakan bantuan media dapat membuat peserta didik aktif dalam

belajar. Menurut pengamatan yang dilakukan selama penelitian oleh para

pengamat baik pengamat guru dan pengamat peserta didik, pada proses

pembelajaran yang dilakukan guru hampir  semua memenuhi deskriptor untuk

setiap indikatornya, kebanyakan dari 24 peserta didik yang ikut dalam

pembelajajaran, dapat dikatakan aktif dalam proses pembelajaran dan memahami

materi dengan baik. Semuanya terbukti dari Tes Hasil Belajar yang dibagikan

kepada peserta didik di akhir pembelajaran, terbukti bahwa peserta didik di akhir

pembelajaran mampu menjawab pertanyaan yang dibagikan sebanyak 36 nomor

nomor dalam bentuk soal objektif. Dari 24 peserta didik hanya sekitar 3 peserta

didik yang nilainya dibawah standar ketuntasan atau dinyatakan tidak tuntas.

Sedangkan minat peserta didik terhadap penggunaan media Macromedia flashi

dalam proses pembelajaran sangat tinggi, dilihat dari angket yang dibagikan

kepada peserta didik setelah pembagian THB hampir semua peserta didik untuk

tiap-tiap peryataan memilih jawaban setuju dalam jawaban positif dan untuk

peryataan   memilih tidak setuju dan skor yang diberikan 4.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan di atas menunjukan bahwa

penggunaan media Macromedia flash dapat menarik minat belajar peserta didik,

meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta meningkatkan aktivitas peserta

didik di dalam prose pembelajaran, oleh karena itu peneliti mengajukan saran agar

pada setiap pembelajaran yang ada didalam kelas untuk mengurangi pengunaan

metode ceramah dan digantikan dengan penggunaan banyak media salah satu

media yang dapat digunakan dalam proses pembelajran yaitu Media macromedia
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flash. Karena, berdasarkan hasil penelitian media ini dapat digunakan dalam mata

pelajaran yang ada gambar-gambarkanya. Sebab gambar yang akan digunakan

dapat dirancang sesuai keinginan penggunaan.
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